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Abstract 

The world is facing new challenge, a threat to public health and world’s economy. Corona Virus 

Covid-19 started in Wuhan, China on December 2019. The virus spread to almost all countries in 

the world until today, according to WHO this virus is into a pandemic stage. Covid-19 is not only 

affected to public health, but also world’s economy. New Zealand has become one of the countries 

who infected by the virus since March 2020. With the first 100 cases in the middle of March 2020, 

New Zealand Prime Minister Jacinda Ardern took the unprecedented step for closing the borders 

entirely to almost all non-citizens or residents. Start with hard and earlier acts than most of other 

countries, New Zealand Government prepared a policy which they called as “Unite Against Covid-

19”, this policy include all information that New Zealanders need to know about Covid-19 virus, 

this policy is a good example for communication aspect that must be build between the government 

and the public to work together against the virus. With this policy, New Zealand, under Prime 

Minister Jacinda Ardern, still being among countries with the lowest Covid-19 cases in the world 

until the end of 2020 and a country with lowest per capita death rates which caused by Covid-19 

until December 2021. New Zealand took early action to prevent the spread of the Covid-19 virus. 
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Pendahuluan 

Penyakit Virus Corona (Covid-19) tahun 2019 merupakan jenis baru virus Corona (SARS-CoV-

2) yang penyakitnya disebut Coronavirus Disease 2019 (COVID-19). Virus Covid-19 pertama kali 

ditemukan di kota Wuhan, China. Sejak pertama kali kemunculannya, hingga bulan Januari 2022 
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berdasarkan data WHO secara global, jumlah kasus positif Covid-19 telah mencapai 352.796.704 

kasus yang terkonfirmasi dan angka kematian yang diakibatkan oleh virus Covid-19 mencapai 

5.600.434 (WHO, 2022). Virus Covid-19 menginfeksi saluran pernapasan manusia dan memiliki 

sifat yang sensitif terhadap panas dan secara efektif dapat diinaktifkan oleh desinfektan yang 

mengandung klorin. Gejala umum infeksi virus Covid-19 berupa demam, batuk dan kesulitan 

bernapas. Pada pasien yang terkonfirmasi terinfeksi Covid-19 setelah melakukan swab test 

dilakukan isolasi untuk mencegah penyebaran lebih luas. Virus Covid-19 telah menyebar hampir 

ke seluruh negara di dunia dan tidak hanya berdampak pada kesehatan dan populasi warga dunia, 

namun juga berdampak pada perekonomian dunia.  

New Zealand termasuk negara yang terfinfeksi oleh virus Covid-19. Hingga akhir tahun 2020 New 

Zealand mencatat 1.998 kasus positif dengan angka kematian sebanyak 25 jiwa. Sedangkan pada 

tahun 2021, New Zealand menghadapi kasus harian cukup tinggi pada bulan November yakni 

sebanyak 222 kasus per hari. Meskipun sempat menghadapi kasus positif Covid-19 yang cukup 

tinggi, New Zealand tetap menutup tahun 2021 sebagai negara dengan penanganan Covid-19 

terbaik di dunia (Corlett, 2021). Bila dibandingkan dengan negara lainnya di Pasifik dan dunia, 

New Zealand termasuk negara dengan confirmed cases yang terbilang sangat rendah. Hingga 

Januari 2022, kasus positif Covid-19 yang masih aktif di New Zealand hanya tersisa 10 kasus yang 

masih menjalani perawatan di rumah sakit (Government, 2022).  

Rendahnya kasus positif Covid-19 di New Zealand tidak terlepas dari kegigihan pemerintah New 

Zealand yang dipimpin oleh Perdana Menteri Jacinda Ardern dalam mengambil tindakan cepat 

dan tepat untuk menahan penyebaran virus Covid-19 di negaranya, komunikasi yang tepat kepada 

masyarakat New Zealand, serta kepatuhan masyarakat New Zealand terhadap kebijakan 

pemerintah termasuk dalam menjalankan vaksinasi Covid-19. Hingga awal tahun 2022, sebesar 

95% populasi New Zealand telah mendapatkan vaksinasi Covid-19 dosis pertama dan 93% 

populasi New Zealand telah mendapatkan vaksinasi Covid-19 dosis kedua (Government, 2022). 

Kasus Covid-19 pertama terjadi di Wuhan, China pada Desember 2019. Kemudian pada 2 Februari 

2020, Filipina menjadi negara pertama yang memiliki kasus kematian karena virus Covid-19. Pada 

tanggal tersebut di New Zealand belum terdapat satupun kasus konfirmasi positif Covid-19, namun 

pada 3 Februari 2020 pemerintah New Zealand mengambil langkah cepat melarang Warga Negara 

Asing untuk memasuki negaranya, terkhusus yang berasal dari China atau telah melalui transit dari 
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China. Pemerintah New Zealand memberlakukan isolasi diri selama 14 hari bagi setiap warganya 

yang kembali dari China. Pada bulan Maret 2020, New Zealand mengumumkan kasus konfirmasi 

positif Covid-19 pertamanya, yakni berasal dari Iran. Dengan mulai masuknya Covid-19 ke 

negaranya, Pemerintah New Zealand sejak 16 Maret 2020 mulai memperketat perbatasan negara 

dengan melarang masuknya tiap-tiap orang yang berasal dari Korea Selatan, Italia Utara, serta 

termasuk orang yang mengalami gejala terinfeksi virus Covid-19, dan mewajibkan isolasi untuk 

setiap orang yang tiba di New Zealand.  Perdana Menteri Jacinda Ardern mengungkapkan bahwa 

regulasi-regulasi yang ditetapkan oleh Pemerintah New Zealand untuk menghentikan masuknya 

virus Covid-19 ke New Zealand tersebut merupakan regulasi paling ketat yang diberlakukan di 

seluruh dunia. Ardern mengungkapkan bahwa ia “tidak akan memberi ampun” kepada siapapun 

yang melanggar regulasi tersebut. Pada bulan yang sama yakni Maret 2020, Jacinda Ardern 

menutup perbatasan New Zealand untuk hampir seluruh warga negara asing yang kemudian 

menjadi salah satu butir kebijakan dari Unite Against Covid-19 yaitu full lockdown atau penutupan 

negara New Zealand dari masuknya warga negara asing (Jones, 2020).  

Dalam pidatonya pada bulan April 2020, Jacinda Ardern mengkomunikasikan kebijakan full 

lockdown nya kepada media untuk kemudian disampaikan ke warga New Zealand, ia 

menyampaikan bahwa New Zealand harus memperlambat penyebaran Covid-19, dengan begitu 

akan melindungi pekerjaan dan perekonomian negara. Jacinda melanjutkan bahwa New Zealand 

adalah salah satu yang tercepat di dunia dengan membuat kebijakan-kebijakan melawan Covid-19 

ketika baru terdapat 28 kasus positif Covid-19 di New Zealand, sedangkan negara lainnya 

menunggu hingga beberapa minggu untuk membuat kebijakan yang sama (News, 2020). New 

Zealand mencatat hari pertama tidak ada kasus baru virus Covid-19 pada awal Mei 2020, dimana 

lebih dari satu bulan setelah full lockdown dimulai. Pengambilan keputusannya yang cepat 

mendapat pujian internasional, termasuk dari WHO. Keputusan New Zealand untuk melakukan 

strategi eliminasi dengan menutup negaranya dari pendatang asing ketika belum terdapat banyak 

kasus positif di negaranya adalah pendekatan yang sangat berbeda dengan penanganan pandemi 

yang dilakukan negara lainnya, dimana New Zealand berfokus pada penundaan datangnya virus, 

diikuti dengan serangkaian tindakan untuk meratakan kurva kasus positif dan angka kematian 

(Cousins, 2020). 
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Langkah lainnya yang dilakukan New Zealand dalam menahan penyebaran virus Covid-19 adalah 

penutupan sekolah-sekolah, kantor yang tidak berhubungan langsung dengan kebutuhan utama 

warga, larangan berkumpul untuk acara-acara sosial, dan aturan ketat tentang perjalanan dari dan 

keluar New Zealand. Dalam hal pengambilan sampel suspect Covid-19 seperti yang sudah 

diwajibkan oleh WHO, sejak Januari 2020 New Zealand telah melakukan pengambilan sampel ke 

lebih dari 150.000 di negra yang hanya berpenduduk 5 juta jiwa. Langkah-langkah dalam 

kebijakan Unite Against Covid-19 ini membutuhkan kerja sama yang baik antara pemerintah 

dengan warga negara. Kerja sama ini kemudian diciptakan oleh Jacinda Ardern dengan melakukan 

komunikasi yang baik dengan warga New Zealand, sesaat sebelum diberlakukan full lockdown, 

pemerintah mengirimkan pesan teks darurat kepada warga;  

“Pesan ini ditujukan untuk seluruh New Zealand. Kami bergantung pada Anda. Di mana Anda 

tinggal malam ini adalah tempat Anda harus tinggal mulai sekarang, kemungkinan tindakan 

(paling ketat) akan tetap berlaku selama beberapa minggu.” 

Saat situasi berkembang, Ardern terus melanjutkan dalam memberikan penjelasan kepada warga 

New Zealand terkait pendekatan yang ingin dia lakukan dalam melawan Covid-19. “Kami 

memiliki kesempatan untuk melakukan sesuatu yang belum pernah dicapai negara lain: strategi 

eliminasi virus,” ungkapnya kepada warga New Zealand dalam pengarahan terkait situasi Covid-

19 pada tanggal 16 April 2020 (Matthews, 2020). Selain melakukan pengarahan melalui media 

televisi, New Zealand membuat satu situs yang dinamakan berdasarkan kebijakannya untuk 

melawan virus Covid-19; covid19.govt.nz Unite Against Covid-19 dimana dalam situs tersebut 

diberikan informasi-informasi untuk warga terkait Covid-19 dari situasi Covid-19 di New Zealand 

yang terbagi menjadi 4 fase, cara menjaga diri agar tidak tertular, dan himbauan untuk tetap berada 

dirumah.  
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Gambar 1:  New Zealand Covid-19 Alert Levels Summary yang disajikan di laman https://covid19.govt.nz/alert-

system/current-alert-level/ 

Hingga bulan Agustus 2021, New Zealand telah mengalami keadaan yang relatif normal selama 

satu tahun dengan hanya beberapa kasus konfirmasi positif Covid-19 yang diberantas dengan 

cepat. Dengan kondisi yang membaik tersebut, Pemerintah New Zealand telah membuka sekolah 

dan tempat kerja, hingga mengizinkan untuk mengadakan konser yang dihadiri oleh 50.000 orang. 

Ketika varian baru Covid-19 datang ke New Zealand, yakni varian Delta, Pemerintah segera 

meningkatkan upaya vaksinasi untuk seluruh populasi (Corlett, 2021). Chris Hipkins, yang 

merupakan Menteri Khusus Penanganan Covid-19 di New Zealand, mengatakan; 

“Saya sangat bangga dengan keputusan yang kami buat di tahun 2020 hingga tahun ini karena keputusan 

tersebut telah menghentikan banyak orang dari kematian akibat Covid-19. Kami juga mengetahui sejak 

dua tahun terakhir bahwa tanggapan kesehatan yang baik juga merupakan tanggapan ekonomi terbaik – 

dan hal itu telah memberi negara kami alasan yang bagus untuk merayakannya.” (Corlett, 2021) 

Keberhasilan New Zealand dibawah kepemimpinan Perdana Menteri Jacinda Ardern dalam 

mengeliminasi virus Covid-19 dengan kebijakan Unite Against Covid-19 akan penulis analisa 

dengan menggunakan Paradigma Konstruktivisme terkait bagaimana posisi New Zealand dalam 

struktur internasional selama penanganan virus Covid-19. Konstruktivisme merupakan paradigma 

yang termasuk ke dalam teori reflektivis yang menggambarkan hubungan interaksi antar-subjek 

dan strukturnya. Penekanan pada pentingnya dimensi sosial didalam hubungan internasional 

merupakan fokus dari Paradigma Konstruktivisme. Dimensi sosial pada Paradigma 

Konstruktivisme mengacu pada beberapa faktor yang merupakan penentu dari karakter hubungan 

internasional, yakni faktor identitas budaya, nilai, aturan, norma, serta simbol linguistik. Christian 

Reus-Smith (2005), salah satu pemikir Konstruktivisme, meyakini bahwa antara agen yang dimana 

merupakan aktor dan struktur didalam Hubungan Internasional, keduanya bersifat saling 

memperkuat. Pada Hubungan Internasional, Paradigma Konstruktivisme melihat bahwa intensi 

aktor, identitas, serta kepentingan dibentuk oleh nilai budaya, norma, dan simbol linguistik. 

Disamping itu, sebuah struktur yang dimana mencakup rivalitas maupun persahabatan tidak dapat 

berjalan dengan baik tanpa adanya upaya aktor untuk mewujudkannya. Sehingga interaksi antar 

subjek kemudian menjadi kata kunci bagi proses politik internasional di dalam Paradigma 

Konstruktivisme. Interaksi antar subjek di dalam politik tersebut melibatkan identitas, bahasa, 

intensi, serta kepentingan (Hadiwinata, 2017). 

https://covid19.govt.nz/alert-system/current-alert-level/
https://covid19.govt.nz/alert-system/current-alert-level/
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Analisa Kebijakan “Unite Against Covid-19” oleh New Zealand menggunakan 

Paradigma Konstruktivisme 

New Zealand terbilang sebagai negara dengan berbagai keuntungan yang dimilikinya, seperti 

isolasi letak geografis di wilayah Pasifik bagian selatan yang cukup jauh dari negara padat 

penduduk lainnya, New Zealand memiliki kepadatan penduduk yang rendah bahkan di kota-kota 

besarnya, dan New Zealand menjadi negara yang terbilang terakhir terpapar virus Covid-19 yang 

berarti negara ini dapat belajar dari pengalaman negara lain dalam penanganan Covid-19. New 

Zealand menjadi negara kepulauan yang memungkinkannya untuk mengelola logistik kontrol 

perbatasan yang ketat dengan relatif mudah, meskipun dampak ekonomi dari penerapan full 

lockdown cukup mengkhawatirkan, karena sektor pariwisata New Zealand menyumbang sekitar 

12,5% untuk aspek tenaga kerja dan 6% untuk PDB (Wilson, 2020).  

Namun disamping itu, keuntungan-keuntungan yang dimiliki oleh New Zealand, juga dimiliki oleh 

banyak negara lainnya yang juga terpapar virus Covid-19. Dengan keuntungan-keuntungan yang 

sama, jika New Zealand hanya bertindak sebagai “agent” yaitu hanya mengikuti dinamika 

internasional, menunggu WHO dan negara lainnya bertindak terhadap virus Covid-19 dan New 

Zealand hanya mengikuti seperti apa yang dilakukan negara lain (baru membuat kebijakan-

kebijakan tidak biasa setelah mencapai ribuan kasus), negara itu tidak akan menjadi salah satu 

negara dengan kasus positif Covid-19 terendah di dunia seperti saat ini. Seperti pembahasan 

penulis pada poin sebelumnya bahwa New Zealand mengambil langkah lebih cepat daripada 

negara lain yang juga terinfeksi virus Covid-19. Perencanaan kemungkinan penyebaran virus 

dimulai secara intensif di New Zealand pada 24 Januari 2020, 2 hari setelah WHO melaporkan 

bukti penularan dari manusia ke manusia di Wuhan. Kementerian Kesehatan New Zealand 

kemudian membentuk tim manajemen insiden dan memberi tahu publik bahwa meskipun risiko di 

New Zealand saat itu dinilai masih rendah, Kementerian menanggapi virus ini dengan sangat serius 

(Wilson, 2020).  

Dalam Paradigma Konstruktivisme disebutkan bahwa, sebuah struktur yang dimana mencakup 

rivalitas maupun persahabatan tidak dapat berjalan dengan baik tanpa adanya upaya aktor untuk 

mewujudkannya. New Zealand yang dipimpin oleh Perdana Menteri Jacinda Ardern telah 

menunjukkan usahanya dalam menjadi contoh untuk negara-negara lain dalam penanganan virus 

Covid-19, termasuk dalam upaya menjalankan vaksinasi Covid-19. Didasari dengan nilai dan 
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identitas New Zealand sebagai negara dengan perkembangan sains yang cukup baik, Jacinda 

Ardern sejak awal telah mengisyaratkan komitmennya pada pendekatan kehati-hatian yang 

dipimpin oleh sains, termasuk kesediaannya untuk melampaui saran WHO demi mengelola risiko 

terhadap kesehatan masyarakat, dan dari segi ekonomi ia bergerak cepat untuk memberikan 

dukungan kepada bisnis termasuk pekerja yang terdampak efek Covid-19 (Wilson, 2020). 

Kebijakan New Zealand dalam menangani virus Covid-19 dapat menjadi contoh untuk negara-

negara di seluruh dunia dalam membangun struktur internasional yang bekerja dengan baik. 

Kesimpulan 

Corona Virus Covid-19 merupakan virus yang penyebarannya hampir ke seluruh negara di dunia. 

Berawal di Wuhan, China pada Desember 2019, virus Covid-19 tidak hanya berdampak pada 

kesehatan dan populasi warga dunia, namun juga berdampak pada perekonomian dunia yang masih 

terus bergerak hingga saat ini. Virus Covid-19 memerlukan tindakan yang cepat dan tepat untuk 

menghentikan penyebarannya agar kasus positif Covid-19 dan angka kematian menurun. New 

Zealand adalah salah satu negara yang melakukan kebijakan cepat ketika angka kasus positif di 

negaranya masih hanya 100 kasus pada Maret 2020. Kebijakan New Zealand yang dinamakan 

Unite Against Covid-19 terdiri dari beberapa kebijakan yang belum pernah dilakukan sebelumnya, 

yaitu penutupan negara New Zealand dari warga asing (full lockdown), penutupan sekolah, kantor, 

serta larangan berkumpul, dan New Zealand melakukan pengambilan sampel (swab test) 

melampaui batas minimum yang ditetapkan oleh WHO. Tindakan-tindakan inilah yang kemudian 

membuat New Zealand mendapat apreasiasi dari dunia internasional dan WHO, pada Juni 2020 

New Zealand menyatakan tidak ada kasus positif Covid-19 di negaranya.  

Analisa kebijakan New Zealand dalam penanganan virus Covid-19 dengan menggunakan 

Paradigma Konstruktivisme menunjukkan bahwa New Zealand lebih baik menjadi struktur 

internasional. Preferensi ini didasari oleh keberanian, kecepatan, ketepatan, dan komunikasi yang 

baik yang dibangun oleh New Zealand dibawah kepemimpinan Perdana Menteri Jacinda Ardern. 

Dalam menjadi struktur internasional, New Zealand (sebagai struktur) tepat untuk dijadikan 

contoh untuk banyak negara (sebagai agent) yang juga mengalami kasus yang sama yaitu 

penyebaran virus Covid-19.  
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